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Lampiran I 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri 10 Maros. 

 

Nama   : Drs. Mukhtar, M.M. 

Waktu dan tempat :10.00 di Ruang kepala sekolah SMA Negeri 10 

Maros 

Hari dan tanggal : Rabu, 13 desember 2018 
No.  Pertanyaan 

Penelitian  

Uraian/Data yang digunakan  Analisis 

1.  Bentuk-bentuk 

karakter peserta 

didik di SMA 

NEGERI 10 

MAROS.  

Karakter peserta didik di SMA Negeri 

10 Maros beragam jenisnya, setiap 

orang pasti memiliki bentuk-bentuk 

karakter yang berbeda, apa lagi peserta 

didik yang berbagai suku, ras, daerah, 

dan lingkungan yang berbeda sudah 

pasti memiliki karakter yang berbeda 

pula. Maka dari itu perlu kita tanamkan 

sifat-sifat kedewasaan itu kepada peserta 

didik seperti; jujur, istiqomah, kemudian 

tanggung jawab terhadap perbuatannya. 

Jujur dalam arti dapat mencerminkan 

kesatuan antara perkataan, perbuatan, 

sehingga menjadikan orang yang 

mempunyai pribadi yang dapat 

dipercaya dan juga tanggung jawab, 

yakni sikap dan prilaku peserta didik 

dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, baik yang berkaitan 

dengan diri sendiri, sosial, dan 

masyarakat lainnya, tapi dengan semua 

itu harus dilakukan dengan berbagai 

proses dan juga pembinaan yang baik , 

baik  oleh pendidik, lingkungan, 

masyarakat dan juga keluarga. 

Persiapan pendidik sebelum melakukan 

pembangunan karakter peserta didik 

ialah: Mengevaluasi kembali karakter 

pendidik itu apakah sudah baik di 

terapkan atau belum, Mempertahankan 

karakter peserta didik yang sudah baik 

dan melakukan pengontrolan setiap 

harinya.  
 

Dari uraian tersebut 

terdapat nilai positif. 

Sekolah untuk 

menerapkan 

pendidikan karakter 

yang baik dan 

terencana dalam 

pembangunan 

karakter peserta 

didik.  
 

2.  Pembinaan karakter 

peserta didik yang 

dilakukan di SMA 

NEGERI 10 

MAROS.  

Pembinaan karakter pada peserta 

didik sangatlah perlu dilakukan 

oleh seorang pendidik maupun 

orang tua, karena sebenarnya 

masalah pembinaan karakter 

tersebut bukan hanya dititik 

beratkan kepada seorang pendidik 

Dari uraian tersebut 

tugas pendidik di 

dalam sekolah harus 

di tuntut untuk 

menjadi pendidik 

yang profesional 

dalam menjalankan 
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saja akan tetapi orang tua dan 

peran masyarakat sangat 

diperlukan serta bertanggung 

jawab atas pembinaan karakter 

yang baik itu terhadap peserta 

didik, agar peserta didik itu juga 

mampu memegang karakter itu 

secara konsisten, tidak hanya di 

sekolah saja akan tetapi diluar 

sekolah juga ia mampu 

mengaplikasikannya dengan baik. 

Di dalam pembinaan karakter 

peserta didik yang baik itu, ada 

beberapa cara atau langkah-

langkah yang harus dilakukan 

seorang pendidik yaitu melalui 

pendekatan, melalui nasehat, 

peringatan,kemudian 

mengadakan konseling sehingga 

pendidik tahu mengidentifikasi 

masalahnya dan juga seorang 

pendidik harus mampu mencari 

solusi yang baik. Dengan 

melakukan peringatan-peringatan 

tertulis sehingga anak berjanji 

tidak mengulangi kesalahan atau 

perbuatan lagi dan sehingga 

mereka kembali ke peraturan-

peraturan yang ada di sekolah ini 

(disiplin) 

profesi. Terutama 

dalam pembinaan 

karakter peserta 

didik. banyak 

karakter anak 

bangsa yang rusak 

dan moral yang 

tidak lagi 

mengetahui cara 

menghormati serta  

Peduli terhadap 

sesama. Salah satu 

faktor yang 

menyebabkan itu 

ialah kurangnya 

peran dari keluarga 

dan masyarakat.  
 

3.  Upaya apa yang 

dilakukan untuk 

membangun 

karakter peserta 

didik di SMA 

NEGERI 10 

MAROS.  

Upaya yang dilakukan untuk 

membangun karakter yaitu melalui 

kegiatan-kegiatan eksrakurikuler 

seperti kegiatan literasi kitab suci, 

salat berjamaah, perbuatan 5S, 

gotong royong, dan lain sebagainya. 

Hal tersebut terus-menerus dilakukan 

setiap hari agar pendidik dan peserta 

didik terbiasa dan agar lebih peka 

terhadap kegiatan-kegiatan yang 

nilai-nilai karakter. Selain itu, untuk 

melakukan pembangunan  nilai-nilai 

karakter terhadap peserta didik 

dengan mudah dapat dilakukan 

dengan melakukan demonstrasi, 

Dari uraian tersebut 

Upaya yang 

dilakukan oleh 

pendidik dalam 

pembangunan nilai-

nilai karakter sudah 

cukup baik. Dengan 

seperti itu maka 

terciptalah peserta 

didik yang 

mempunyai prilaku 

yang arif dan 

berintegritas serta 

bertanggung jawab.  
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penerapan langsung yakni dengan 

cara tingkah laku, berolahraga 

bersama. Dan itu bisa dilakukan 

dengan secara bersama-sama agar 

peserta didik lebih dekat dengan 

pendidik dan begitu pula sebaliknya 

 

4.  Peran pendidik 

terhadap program 

kepala sekolah 

kepada pesertadidik 

untuk membangun 

karakter. 

Pendidik telah melaksanakan dengan 

baik program yang telah dibuat kepala 

sekolah seperti halnya sudah memenuhi 

peraturan sekolah, peserta didik datang 

tepat waktu, silaturahmi, setiap pagi 

mengadakan apel pagi, kultum. Dan 

semua itu harus tetap dalam pengawasan 

kepala sekolah maupun pendidik-

pendidik yang ada dalam lingkungan 

sekolah tersebut”. Dalam hal ini, 

pendidik sudah baik menerapkan nilai-

nilai karakter terhadap peserta didik baik 

dari kegiatan harian seperti ikut apel 

pagi bersama peserta didik, mampu 

menjadi contoh yang baik bagi peserta 

didiknya, baik dari segi pakaian dan 

kebersihan, dengan demikian peserta 

didik dapat diharapkan menjadi lebih 

baik. Karena apabila sudah terjalin 

keharmonisan antara pendidik dan 

peserta didik maka dengan begitu 

terciptalah peserta didik-peserta didik 

yang mempunya karakter serta prilaku 

yang baik 

Dari uraian tersebut 

program yang 

dibuat kepala 

sekolah terhadap 

peserta didik untuk 

melakukan 

pembinaan karakter 

peserta didik sudah 

sangat bangus, baik 

dalam hal 

pengintegrasian 

maupun 

penerapannya.  
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Lampiran II 

Hasil wawancara dengan pendidik/guru mata pelajaran. 

 

Nama   : Gazali, S.Pd. dan Nurlina, S.Pdi 

Waktu dan tempat :11.20 di Ruang guru/pendidik SMA Negeri 10 

Maros 

Hari dan tanggal : Rabu, 13 desember 2018 

 

No. 
Pertanyaan 

Penelitian 
Uraian/Data yang digunakan Analisis 

1.  Bentuk-bentuk 

karakter peserta 

didik di SMA 

NEGERI 10 

MAROS.  

Bentuk karakter peserta didik 

itu bermacam-macam, ada 

yang rajin, malas, tidak mau 

tahu. Akan tetapi pendidik 

sebagai media untuk 

mewujudkan nilai-nilai 

karakter terhadap peserta 

didik dan juga menjadi contoh 

tauladan terhadap peserta 

didik. Dalam hal ini, pendidik 

akan melakukan 

pengevaluasian terhadap 

peserta didik yang kurang 

baik, contohnya ketika 

melakukan pembelajaran, 

sebelum mulai belajar 

seorang pendidik lebih dahulu 

melakukan pengajian(literasi 

kitab suci), memotivasi, dan 

juga menginspirasi peserta 

didik untuk berbuat baik, 

serta mengontrol 

perkembangan peserta didik. 

Dari uraian tersebut 

dapat dijelaskan bahwa 

bentuk karakter di SMA 

Negeri 10 Maros sudah 

cukup baik, baik dari 

hal karakter pendidik 

dan juga karakter 

peserta didik, namun 

yang menjadi tantangan 

bagi pendidik ialah 

bagaimana seorang 

pendidik mampu 

mempertahankan 

karakter yang sudah 

baik tersebut.  
 

2.  Pembinaan karakter 

peserta didik yang 

dilakukan di SMA 

NEGERI 10 

MAROS.  

Untuk melakukan pembinaan 

yang baik kepada peserta 

didik tidaklah mudah 

dilakukan, karena ia harus 

berkesinambungan dan 

konsisten serta seorang 

pendidik harus mampu 

menjaga sikap dan prilaku 

yang baik, karena seorang 

pendidik itu menjadi contoh 

serta tauladan bagi peserta 

Dari uraian tersebut 

menjelaskan bahwa 

pembinaan yang 

dilakukan di SMA 

Negeri 10 Maros sudah  

baik. 
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didiknya. Apabila  pendidik 

tidak mampu melakukan 

contoh yang baik bagi peserta 

didiknya maka peserta didik 

tersebut akan menjadi peserta 

didik yang fanatik. Dan ini 

menjadi tantangan terhadap 

pendidik untuk melakukan 

pembinaan karakter peserta 

didik yang baik. 
3.  Upaya apa yang 

dilakukan untuk 

membangun 

karakter peserta 

didik di SMA 

NEGERI 10 

MAROS.  

upaya yang dapat  yang dapat 

kami lakukan dalam 

membangun karakter peserta 

didik yaitu dengan kegiatan 

pembelajaran. Dalam 

kegiatan pembelajaran kami 

sudah menerapkan 

pembelajaran karakter yang 

meliputi penyusunan rencana 

dan perangkat pembelajaran 

yang memuat nilai karakter, 

pelaksanaan yang 

menggunakan metode yang 

dapat membangun karakter 

dan mengevaluasi tindak 

lanjut nilai karakter tersebut. 

Dari uraian tersebut 

dapat di jelaskan bahwa 

Upaya yang dilakukan 

seorang pendidik dan 

juga kepala sekolah 

dalam pembangunan 

karakter peserta didik 

sudah cukup baik yaitu , 

dengan demonstrasi 

atau penerapan 

langsung terhadap 

peserta didik.  
 

4.  Peran pendidik 

terhadap program 

kepala sekolah 

kepada pesertadidik 

untuk membangun 

karakter. 

Peran pendidik terhadap 

program tersebut pendidik 

yang menjadi salah satu tutor 

yang diamanahkan oleh 

kepala sekolah dalam 

mengontrol peserta didik, 

apabila ada peserta didik yang 

melanggar peraturan-

peraturan yang ada di sekolah 

maka pendidik berhak 

menegur dan menghukumnya 

sesuai dengan yang disepakati 

bersama. Supaya peserta didik 

tersebut tidak mengulangi 

kesalahan yang sama lagi, 

serta ia akan sadar dengan 

pelanggaran yang ia buat. 

Dari uraian tersebut 

dapat dijelaskan bahwa 

pengimplementasian 

program kepala sekolah 

yang dilakukan 

pendidik terhadap 

peserta didik di SMA 

Negeri 10 Maros sudah 

baik, namun dalam 

penerapannya belum 

maksimal. 
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Lampiran III 

Komite SMA Negeri 10 Maros 

 

Nama   : Abd. Samad, S.M. 

Waktu dan tempat :13.15 di rumah kediaman komite SMA Negeri 10 

Maros 

Hari dan tanggal : Rabu, 13 desember 2018 

 
No.  Pertanyaan 

Penelitian  

Uraian/Data yang digunakan  Analisis 

1.  Bentuk-bentuk 

karakter peserta 

didik di SMA 

NEGERI 10 

MAROS.  

 Di dalam diri setiap peserta 

didik memang memiliki 

bentuk karakter yang 

berbeda-beda, seperti yang 

tercantum pada perpres 87 

tahun 2017 terdapat 18 nilai 

karakter, beberapa diantanya 

adalah disiplin,religious, 

jujur, kreatif, demokrasi, 

peduli lingkungan, dan 

bertanggung jawab. Karakter 

tersebut yang akan dibangun 

pendidik agar peserta didik 

menjadi peserta didik yang 

berkarakter. Bukan hanya 

pendidik yang memegang 

peran untuk membangun 

karakter peserta didik, tetapi 

semua aspek-aspek yang lain 

pun juga harus terlibat seperti, 

masyarakat, lingkungan dan 

yang terpenting adalah peran 

keluarga. 

Dari uraian tersebut 

menjelaskan bahwa 

bentuk karakter peserta 

didik di SMA Negeri 10 

Maros sudah cukup 

baik, baik dalam hal 

perkataan, tingkah laku, 

tanggung jawab dan 

juga kedisiplinan.  
 

2.  Pembinaan karakter 

peserta didik yang 

dilakukan di SMA 

NEGERI 10 

MAROS.  

Pembinaan karakter peserta 

didik dilakukan untuk 

mengetahui prilaku peserta 

didik. Dalam setiap menit dan 

detik, interaksi peserta didik 

dengan lingkungannya dapat 

dipastikan akan terjadi proses 

mempengaruhi prilaku peserta 

didik. Maka kepala sekolah 

dan pendidik sebagai SDM 

harus mampu dan komitmen 

Dari uraian tersebut 

dapat diketahui bahwa 

tentang pelaksanaan 

pembinaan yang 

dialukan di sekolah 

sudah baik, karena 

pendidik sebelum 

melakukan pembinaan 

pendidik tersebut lebih 

dahulu melakukan 

perencanaan tentang 

pembinaan karakter 
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dalam melakukan pembinaan 

karakter peserta didik agar 

peserta didik juga bisa diatur 

serta mempunyai tujuan yang 

baik, yang sesuai dengan visi, 

misi dan tujuan sekolah. 

terhadap peserta didik, 

dan pendidik dapat 

mengetahui dengan 

mudah perkembangan 

karakter peserta didik 

tersebut.  

3.  Upaya apa yang 

dilakukan untuk 

membangun 

karakter peserta 

didik di SMA 

NEGERI 10 

MAROS.  

upaya untuk membangun 

karakter peserta didik yang 

saya pahami adalah dengan 

penerapan  nilai-nilai karakter 

yang diantaranya melakukan 

kultum 15 menit disetiap 

harinya, melaksanakan infak 

dan menerapkan eskul 

terhadap peserta didik setelah 

mata pelajaran berakhir. Dari 

pelaksanaan program tersebut 

kepala sekolah memiliki kerja 

sama yang baik terhadap 

pendidik dan peserta didik. 

Dari uraian tersebut 

dapat dijelaskan bahwa 

Upaya yang dilakukan 

pendidik di SMA 

Negeri 10 Maros dalam 

pembangunan karakter 

peserta didik, sudah 

cukup baik, yaitu, 

dengan melakukan 

kegiatan yang berkaitan 

dengan proses 

pendidikan. 
 

4.  Peran pendidik 

terhadap program 

kepala sekolah 

kepada pesertadidik 

untuk membangun 

karakter. 

Dari program kepala sekolah 

pendidik telah menjadi peran 

secara baik hanya saja belum 

semaksimal mungkin dalam 

penerapannya baik terhadap 

diri sendiri maupun terhadap 

peserta didik dalam 

menerapkan nilai-nilaai 

karakter yang baik tersebut. 

Karena dalam penerapannya 

tidak mungkin berjalan 

dengan lancar pasti ada 

hambatan-hambatan bagi 

pendidik ataupun bagi peserta 

didik itu sendiri 

Dari uraian tersebut 

dijelaskan bahwa 

masalah 

pengimplementasian 

pendidik terhadap 

program kepala sekolah 

tentang mewujudkan 

karakter peserta didik 

yang baik, sudah cukup 

baik, namun dalam 

penerapannnya belum 

semaksimal mungkin.  
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Lampiran IV 

Kesimpulan hasil wawancara (Informan:kepala sekolah, pendidik, 

Komite sekolah SMA Negeri 10 Maros). 

No 
Rumusan 

masalah 
Kesimpulan hasil wawancara 

1 Bentuk-bentuk 

karakter peserta 

didik 

Bentuk-bentuk karakter peserta didik di sekolah 

SMA Negeri 10 Maros sangat beraneka ragam, 

ada yang rajin, disiplin, dan malas. Akan tetapi 

pendidik sebagai media untuk mewujudkan nilai-

nilai karakter terhadap peserta didik dan juga 

menjadi contoh tauladan terhadap peserta didik, 

oleh sebab itu pendidik selalu melakukan 

pengevaluasian terhadap peserta didik yang 

kurang baik, contohnya ketika melakukan 

pembelajaran, sebelum mulai belajar seorang 

pendidik lebih dahulu memberikan motivasi, 

pengajian(membaca surah pendek), dan juga 

ceramah pada saat apel pagi. Selain itu pendidik 

juga melakukan pengontrolan terhadap 

perkembangan peserta didik. Maka dengan hal 

seperti itu terciptalah peserta didik yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai karakter yang baik. 

2 Pembinaan 

karakter peserta 

didik yang 

dilakukan di 

SMA NEGERI 

10 MAROS 

sebagai langkah 

pembangunan 

karakter 

Pembinaan karakter yang dilakukan di sekolah 

SMA Negeri 10 Maros sudah cukup baik. Karena 

pembinaan karakter pada peserta didik sangatlah 

perlu dilakukan oleh seorang pendidik maupun 

orang tua, karena sebenarnya masalah pembinaan 

karakter tersebut bukan hanya dititik beratkan 

kepada seorang pendidik saja akan tetapi orang 

tua dan peran masyarakat sangat diperlukan juga 

serta bertanggung jawab atas pembinaan karakter 

yang baik itu terhadap peserta didik, agar peserta 

didik itu juga mampu memegang karakter itu 

secara konsisten, tidak hanya di sekolah saja akan 

tetapi diluar sekolah juga ia mampu 

mengaplikasikannya dengan baik. Dan juga 

seperti yang diterapkan permendiknas 18 nilai 

karakter tersebut, ada yang disiplin, jujur, kreatif, 

demokrasi, dan bertanggung jawab. Perubahan 

itulah yang mau dibangun pendidik agar tetap 

tertanam pada diri peserta didik. Bukan hanya 

pendidik, tetapi semua aspek-aspek yang lain pun 

juga harus terlibat seperti, masyarakat, 

lingkungan dan yang terpenting adalah peran 

keluarga.  
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3 Upaya 

membangun 

karakter peserta 

didik di SMA 

NEGERI 10 

MAROS 

Upaya yang dilakukan untuk pembangunan 

karakter yaitu melalui kegiatan eksrakurikuler 

seperti kegiatan literasi kitab suci, salat 

berjamaah,mewujudkan aktifitas 5S, dengan 

seperti itu terciptalah keharmonisan antara 

pendidik dan peserta didik. Dalam kegiatan 

pembelajaran kami sudah menerapkan 

pembelajaran karakter yang meliputi penyusunan 

rencana dan perangkat pembelajaran yang 

memuat nilai karakter, pelaksanaan yang 

menggunakan metode yang dapat membangun 

karakter dan mengevaluasi tindak lanjut nilai 

karakter itu sendiri.  

4 Peran pendidik 

pada pelaksanaan 

program kepala 

sekolah kepada 

peserta didik 

untukmembangun 

karakter peserta 

didik di SMA 

Negeri 10 Maros 

Dalam pengimplementasian program kepala 

sekolah terhadap pendidik tentang mewujudkan 

karakter peserta didik yang berakhlakul karimah 

sudah baik, dan juga pendidik yang menjadi salah 

satu tutor yang diamanahkan oleh kepala sekolah 

dalam mengontrol peserta didik, apabila ada 

peserta didik yang melanggar peraturan-peraturan 

yang ada di sekolah maka pendidik berhak 

menegur dan menghukumnya sesuai dengan yang 

disepakati bersama, dengan tujuan supaya peserta 

didik tersebut tidak melanggar dan mengulangi 

kesalahan serta peserta didik akan sadar atas 

prilakunya yang salah.  

 


